BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa
secara parsial, Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa besar kecilnya Likuiditas yang dimiki oleh suatu
bank tidak akan mempengaruhi Corporate Social Responsibility (CSR)
Pada Bank tersebut.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa secara
parsial, bahwa Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada
Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya Likuiditas yang dimiliki oleh suatu bank tidak akan
mempengaruhi Profitabilitas pada Bank tersebut.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) Likuiditas tidak
berpengaruh secara tidak langsung terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia melalui Corporate Social Responsibility (CSR)
sebagai variabel intervening. Hal ini disebabkan nilai pengaruh tidak
langsung Likuiditas terhadap Profitabilitas melalui Corporate Social
Responsibility (CSR) lebih kecil dari nilai pengaruh langsung antara

Likuiditas terhadap Profitabilitas.



4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) diketahui bahwa
secara parsial, Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dimiki oleh suatu bank tidak

akan mempengaruhi Profitabilitas Pada Bank tersebut.

B. Saran

Adapun saran-sran yang dapat diberikan melalui penelitian ini untuk peneliti
selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini diharapkan tidak hanya meneliti
mengenai faktor internal seperti keadaan laporan keuangan saja, tetapi juga
ditambah mengenai faktor eksternal diluar bank yang akan berpengaruh pada
profitabilitas bank syariah, serta diharapkan juga memperluas ukuran sampel,
bukan hanya pada beberapa Bank Umum Syariah (BUS) saja tetapi juga
memasukkan keseluruhan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah

(UUS) sebagai sampel dalam penelitian selanjutnya.



